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Abstract

Spawming is early life eycle of fishes and breeding program process. Wild of snakehead
fish (Channa striata) can spawning in the open water as fish habits, At aquaculturg
environmenial the fish can spawning too. Spawning of snakehead fish by artificial
spawning used hormone. This study want to know differently of natiral spaweing and
artificial spawning, The result of study latency periode of artificial spawning 23-24 hours
fone day), and natural Spawmng range 3-5 davys, fecundity of artificial spawning is 2 .847-
6.668 eggs, natural spawning is 1.557-6.112 eges, percentage of eggs fertilized artificial
spawning is 98,78-99,75%,, natural spawning i 98.33-99,54%. The conclusion of this
study Is latency periode artificial spawning faster than namgral spawmning, fecundity and
percentage of ferlized egg not significant between artificial and hatural spawming,

Key words : snakehead fish, patural spawning, artificial spawning

Abstrak
Pemijahan ikan merupakan tahap swal dalam proses pembenihan ikan, Secara alami ikan
gabus (Channa strigia) dapat melakukan pemijahan di perairan umum habitat hidupnya.
Dalam Imgkungan budidaya pun ikan gabus dapgt memtjah secara alami apabila
lingkungan media budidaya tersebut dapat memenubi kebuntuhan sesuai dengan kondisi
alami habitat fkan gebus memijah, Dalam Imgkungan budidaya, iken gabus dapat
dirangsangas dengan hormone untuk melakukan pemijahan, atau dikatakan sebagaj
pemijahan Scan Alami, Untuk mengetahi perbedaan pemaban ikan gabus secara alami
tanipa perapgsangan horrmene dengan pemjjahan secara semi alamg menggunakan hormon
dilakuan penclitian ini. Berdasarkan hasil penelitian waktu latens; pemjjahan ikan pabus
secara Semi Alami 23-24 jam (1 hari), sedangkan pemijahan secara alami berldsar 3-3
hari, jumiab telor yang dihasilkan pemijahan semi alami 2.847-6.668 butir telur hasil
- pemijahan secara alami berkisar 1.557-6.112 butir, persentase telur ikan yane terbuahi
dari hasil pemijahan Serst Alami berkisar 92,78-99,75%, sedangkan dari hasil pemijahan
alami berkisar 98,33-99,54%. Dari hasil penelitian ind distmpulkan bahwa pemijahan
secara semt alami dan secara alami hanya berbeda dalam parameter wakiu laten saja,
sedangkan jumlah telur yang dihasilkan dan persentase telar yang terbualn tidak berbeda.

Kata Kunci : Iken Gabus, Pemijahan Alam, Femifahan Semi Alami

PENDAHULUAN

lken gabus (Channa sodata ) merupakan salah sam komoditas ikan air tawar
khususnya dari perairan rawa yang mempunyai nilai ekonomis yang dimanfraticrn untuk
memenuhi kebutuban masyarakat dan industri olahan produk hasi! perikanan seperti
pempek kerupuk kemplang, dan sehagainya (Muslim, 20073). Pemenuhan kebutuhap
terhadap tkan pabus saat ini masth mengandalkan hasil tangkapan dar: alam, sehingga

FIK-6




Fraviding Seminar Nesionas il Rungion Bies Natuin Ae-33 F ik R
{niversirgs Sri beiferya, Pﬂfemiv&ng £ g

585 s 5 r

dapat mengakibatkan populast ikan gabus di alam semakin menure Scz 4
penazgkapan ikan gabus semakin mesingkat, habitat ikan Zabus di pee .
di Sumatera Selatan, semakin berkurang dan sempit karena telah hermnas Tety:
perumaban/pemukiman penduduk, perkebunan sawit, kawasan MEUSTT . neg e
hal {erschur terys berlanjut, maka dikhawaiirkan dapat minychabkan someis & ;
di alam semakin berlcurang dan terancam punah habita ikan gahus o Ao il
difalukan npaya pembudidayaan ikan gabys, dengan demikiag sgam SEUE i
potensi nntnk; dikembanghkan pembudidayaannya {Muslim. 2007h; ;

Beberapa penclitian ¥ang telah dilakukan dalam UPAYA Mo aEm i 4 nily
scbapai tkan hudidaya, antara laig penclitian tentang biologi remocie:
{ Musliz, 208, Moo, 20T, upaya mendomestikasi iian fgabus 2z 2
media budidaya {Mustim dan Syaifudin, 20122, Muslim dom Sizihnge
penealitian teatang  brologi reprodukss  jkan zabus hasil domessize -
Syarfudin, 2013), upaya pematangan gomad ikap gabus mengmrmage— oty
skala laboratorium {Zultamin er o 2014) dan Upaya pemiakan fisn e
laboratorium ( Saputra ef af, 2015).

Penelitian in; berttjuan untuk mengetahui perbedaan pargores =
gabus yang ditakukan secary alami dan secars sem; alami, dehgan per iy .
meliputi wakiu laten pemijahan, jumitah teiyr yang dihastfhes G

METODE PENELITIAN

4. Wakt dan Tempat

Penclitian  ing dilaksanakan di Unijt Pembenihan Rakvz =g,
Sembitan Kecamatan Indralaya Utara kabupaten Ggan 1ir, PRl T W
2016.

b.  Alat dan Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dajam penelitian melipat: g
(ukuran 200 - 250 & ekor), hormon gunadotropin sintetix Corzem=
ikan gabus (benih mla), enceng gondok. Alat-alat Yaug dispraker srpr

anaiitik, waring, transek, spwit suntik, pH MetCr, iermometer, dar R

¢.  CaraKerja;
- Persiapan waring {1x1x1 m3) sebanyak 18 unit
2. Waring ditempatkan / dipasang di lakan raws banjirap
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ekor (6 betina, 172 Jantan). Finokat kematangan eonag 1K2s oo dimg
gonad tingkat akhir). fkan dipelihara dajam Warmg kiosies me
diberi pakan berupa anak ikan nils sebanyak 2 ekor/incuy Ter
4, Masing-masing waring dimasukan induk ikan gabus 3 gier - 3
Tkan diberi pakan berupa anak ikan nila sebanyak 2 efur ok
2. Waring untak percobaan permijahan dibery Substral crere
PETSENtase penutupan permukaan sy sebesar 25% s A
6. Tlntok percobaan pemijahan semi alami ixan diSUnT Srr o g

dengan dosis 0.5 kg Penyuntikan secarg mtrammuskular, Sk
kali deagan intervai waktu & jam.
7. Pengamatan wakm pomijahan Baik pereobaan pemijaher sy
pemitaban secara alami diakukan 3 jum sekali dengan corz -
untuk dianati apakal sudah ada tefyr yang dikchigriz- o
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pengamatan dicatat untuk mengatalmi wakmy laten pemijahan. Telur yang
dikeloarkan jkan dihitung menggumakan metode sampling, begi juga persentase
telur terbuahi dihitung pada saat perhrtungan jumnlah telur,

8. Pengumpulan data : Tama waktu sampal memijah, jumiah telup yang dihasilkan
persentase telur terbuahi. Data ditabulasi, diolah dan diammalisa secara deskriptif,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Waktu Laten

Tabell. Wakt hten_ P;mﬁah_zm_ikz_m #abus  yang gpsﬁhara -
Waktu Laten Pemijahan (Jam)

e Semi Alami Pemaijehan Alami
1 1) 120
2 30 o6
—— =i S e i
Rerata — 3 .96 ¢

Berdasarkan hasi] pencitian menunjukan bahwa pemijahan fkan gabus secara
semi 2lami dengan mengeunakan rangsansan hormonal, lebik cepat dibandingkan
pernijahan ikan pabns  secars 2lami  tanpa menggunakan rangsangan  hormenal.
Berdasarkan data hasil penelitan di atas, pada perfakyan pemijaban secara semi alami
bahwa waltu laten pemijahan berkisar 24-14 jam dengan rerata 30 jam. Padz perlaluan
pemijahan secara alami, wakiy laten pemyahan berkisar 72-120 jam dengan reram 96
Jam. Waktu laten pemijahan jkan gabus secara alami 66 jam lehih lamnbat dari pemijahan
secara semi alami. Cepar atay lambatnya wakiu laten atay batas wakin ovulas;
dipengarvhi oich beberapa faktor vaitn faktor hormonal beripa rangsangan penyuntikan
bormon gonadotropin sintetik terhadap proses spermiasi dag faktor lingkumgan berupa
kuantitas dan kuatitas ajy (Najmiyati, 2069),

Pada penelitian mi, cepatnya wakty laten pada perlaluan pemijaban sceara semi
alami diduga karena adanya penyuntikan hormon gonadetropin sintetik dengan dosis 0,5
mlkg, sehingga menyebabkan aktivitas pengehiaran feromonnya makin cepat oleh induk
betina ymtk ovulasi Menurut Zairin Jr e af (2005), respon feremon menyebabkan
terfadinya peningkatan hormon neurohipofisa, schingga bila kadarnya telah mencapai
tingkat tertentu mengakibatkan pengeluaran telur oleh induk betina semakin Cepar,

waktz faten pernijahan dibandinglan dengan pemijahan secara alam; yang tidalc disuntik
dengan hormen. Induk ikan gabus yang berhasil melakukan ovulasi disebabkan adanya
pengaruh dari penyuntikan hormon gonadotropin,

Pada Tabel 1. dapat terlihat bahwa pemijaban ikan gabus menggunakan
hormone sebagai perangsang pemmjzhan, waktr laten pemijahannya  jebik cepat
dibandingkan ikan gabugs yang diptjahkan secara alami tanpa pemberian hormone
Perangsang pemijahar. Semakin banyak pengpunzan dosis hormon yang disuntikan ke

dan anti dopamin semakin banyak diberikan menyebabkan Gt mensckresikan kelenjar
hipofisa semalkin banyak. GtH yang terlaly banyak dapat renyebabkan keberadaannya
diplasma darah  semzkin  larmg dapal  memaksimalkan kematangan gonad dan
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mempercepat ovulasi, Hal in; pula dijelaskan gleh Kestemont (195%; Loy
(2004} yang menyatalan bahwy kombinasi antara LHRH-1 dan apt; 2 T T
meftyehakan tingginya Gri yang disckresikag dap keberadaannya daizm ol
lcbih lamag,

Funtah Telur

L

Jurniah tclur adalah Jjumniah tehyr yang dikehuarkan saqe UVZE2S N
2006). Jumiab telur induk jkan gabus pada Masing-masing perlakuze Sopax S
Tabei 2, sebagai berilan:

Table 2. Jymiah tefur yang, dthasifkan ikan gabus

. Jumlah Telur ‘}*aﬁg d:'haé;]kaan o
Warmg AR e =3 el E
e - Pemijahan Semi Alam v Pemp

! 5432 JEFT

2 3.021 g

. — 3317 T
... Rerata "~ S0 L 29

Berdasarkan hasi] Peaelilizn jumiah telur jkan £25U5 pacz iy
PCmijahan secara sem; alamt mengminakan fangsangan hormone heisge
2432 butlr telur/individy ikan dengan boboy 200-250 ko indnege Ty
dihasilkan jkan Zabus dipijahkan separs semi alami schesar B A S
petlakunan permijaban secara alam; Hnpa menggmnakan hormens TR
pernijahan dengan boboet induk yang sama menghasilkan telr g
batir dengan rerata 2.90 butir tehr,

Pada perlakuan pemberian hormone PETANZSEnr pemate—

dikeluarkan ikan cenderung lebih banvyak dibandingkan dengas 12t -

permjahan tanpg perangsang pemijahan, [fal in berkanan SEOTRY
Petangsang pernijahan ¥ang membanm Mempercepat proses DEIETemy
akhir (firal maturation) dan fuga membany PrOSESs ovulasipengelmmy iy B
Menurut Elfendie (2002), bahwa ukuran agy bobat L o, g
dapat bertambah kemudiag MeNWUN lagi akibat respon terhade— il

meda [ui kematanpan gonad pada saar jarak antara sihlus pepromg

(2001}, nilai jumiak telur spesies ikan dipengarubi oleh ukras u:;a!
tubuh.

Menurit Bijaksana (2012}, bahwa Peaganih induk hetms TR,
menijah memiliki ukuran tehur jlan lebih kecil, kemudizn Do«

pada pemijaban kedua, selain i Tumnlah telyr Juga dapat deperer

Persentase Tetur Terbuahi
Menunst Lesmana (2007}, tefur terbuahl gdajah TRy

dalam sef telur melaly; micropyle dan berpabungnys inj sel i

telur ikan gabug dapat dilihat pada Tabel 3 sebagal berikur

Table _f%_s._PerSi_:_n_l:.gi_sE tefur jkan gabus yang terbuahi

-

-

Wap: - e _ ... Pemscntase Tefur _Ik_érq fiab_u:: S
L Fembiahan Semi Alam R

I ) 96,31
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2 9775 96,57
= N - N T _
AL TR . I G 96,15

Berdasarkan data bahwa pada petlakuan pemijahan fkan dengan menggunakan
Tangsangan pemjahan secara semi alami, teluy yang dibasilican dapat terbuahi mencapat
kisaran 96,31-97,75% dengen rerata 97,11%. Pada perlakuan pemijaban secara alami |
persentase telur terbuahi mencapai kisaran 95,52-96,57% dengan rerata 96,15%. Dari
hasil peneliian ini menunjkan bahwa bajk pemijahan secara semi alami ataupun
pemijahan secara alami, tingkat pembuahan telur ikan gabus dapat mencapai lebih dan
90%, dalam hal ini termasuk dalam golongan ikan dengan tingkat keberhasilan
pembuahan tinggi.

Tmgginya tingkat keberhazilan pembuahan telur tkan dipengaruhi beberapa
factor, antara lain telur yang digvitlasikan oleh ikap betina sudah matang Sempiima,
Jumlah spermatozea ikan janian secara kualitas dam secara kvantitas mernenuhi, serta
factor Ningkungan (kualitas air) yang menduekung proses pernbughan, sehingga tingkat
keberhasilan spermatozea membuahi se) telur sangat tinggi. Memurat Munkittriek dan
Moccia (1987) dafam Muhammad er al. {2003} bahwa semalkin tingel konsemtrasi
spernaatozoa untuk pembualan telur, maka tingkat pembuahan telur semmakin tingyy,

KESIMPULAN DAN IMPLIKASIREKOMENDASI

Walkiu Laten Pemsjahan ikan gabus secara semi alami dengan menggunakan
rangsangan pemijaban berupa homooe Jebih cepat dibandingkan denpan pemijahan
Secara alami. Jumzh telur yang dihasilkan dar hasil pemijahan semi alamj cenderung
lebih banyak dibandingkan hasil pemijahan secara alami, Persentase telyr vang terbuahs
baik dari hasil pernijahan secara semi ajam Maupun secara alami sama --sama  tingpi
lebih darf 90%. Schaiknya nruk melaknlan pemijahan ikan gabus dalam rangka untuk
menghasilkan benib, lebih baik menggunakan pemijahan system semi alami dengan
mengounakan rangsangan hormone
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